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Abstract:

This study aims to analyze the influence of Islamic Cultural History teacher
competencies based on TPACK (Technological Pedagogical Content
Knowledge) on improving the Higher Order Thinking Skills (HOTS) abilities
of Islamic Elementary School (MI) students. This study uses a library
research method with data collection techniques in the form of analysis of
relevant literature, such as scientific journals, textbooks, and curriculum
policies related to is teaching. The data analysis techniques used are
content analysis and critical synthesis of various previous research findings.
The results of the study indicate that the integration of technological,
pedagogical, and material knowledge (TPACK) by IS teachers is a crucial
instrument in transforming textual history learning into more interactive
and analytical. TPACK competencies have proven effective in facilitating
teachers to design learning tools that are able to stimulate critical thinking
and creativity of students in accordance with HOTS standards. These
findings conclude that strengthening TPACK-based teacher competencies is
a fundamental prerequisite for the successful implementation of HOTS-
oriented learning at the Islamic Elementary School level.

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi guru
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) berbasis TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge) terhadap peningkatan kemampuan
Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI).
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research)
dengan teknik pengumpulan data berupa analisis terhadap literatur yang
relevan, seperti jurnal ilmiah, buku teks, dan kebijakan kurikulum terkait
pengajaran SKI. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi
(content analysis) dan sintesis kritis dari berbagai temuan penelitian
sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi pengetahuan
teknologi, pedagogi, dan materi (TPACK) oleh guru SKI merupakan
instrumen krusial dalam mentransformasi pembelajaran sejarah yang
bersifat tekstual menjadi lebih interaktif dan analitis. Kompetensi TPACK
terbukti efektif dalam memfasilitasi guru untuk merancang perangkat
pembelajaran yang mampu menstimulasi nalar kritis dan kreativitas
siswa sesuai dengan standar HOTS. Temuan ini menyimpulkan bahwa
penguatan kompetensi guru berbasis TPACK menjadi prasyarat
fundamental bagi keberhasilan implementasi pembelajaran berorientasi
HOTS di jenjang Madrasah Ibtidaiyah.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan di era abad ke-21 menuntut peserta didik tidak
hanya menguasai kemampuan berpikir tingkat rendah, tetapi juga mampu mengasah
kecakapan berpikir pada level yang lebih kompleks atau dikenal sebagai HOTS, yang
mencakup ranah menganalisis, menilai, hingga menciptakan sesuatu. Urgensi HOTS
terletak pada fungsinya dalam mengonstruksi nalar kritis, daya cipta, serta ketangkasan
dalam mencari solusi atas berbagai persoalan (Pratama 2018). Dalam konteks pendidikan
dasar, khususnya Madrasah Ibtidaiyah (MI), pengembangan HOTS memiliki urgensi tinggi
karena merupakan fondasi awal dalam membentuk karakter intelektual dan daya pikir
siswa sejak dini. Namun demikian, implementasi pembelajaran berbasis HOTS di MI masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama yang berkaitan dengan kompetensi guru sebagai
aktor utama dalam proses pembelajaran.(Cholis Sa’dijah 2021)

Namun demikian, implementasi berbasis HOTS di MI masih menghadapi berbagai
tantangan terutama yang berkaitan dengan kompetensi guru dalam proses pembelajaran.
Tantangan pengajaran SKI di abad-21 tidak hanya menuntut penguasaan materi sejarah,
tetapi juga kecakapan guru dalam mengintegrasikan teknologi, pedagogik dan konten
secara terpadu atau yang biasa dikenal sebagai TPACK. Integrasi antara materi (content
knowledge) menjadi prasyarat mutlak bagi guru yang mampu merancang instruksi yang
menantang nalar siswa. Tanpa kerangka TPACK yang memadai, pencapaian materi sejarah
kebudayaan islam cenderung bersifat tekstual dan sulit memicu kemampuan analisis siswa,
sehingga potensi pengembangan HOTS menjadi tidak optimal.(Kurnianto and Sarwono
2023)

Sejumlah penelitian mengkonfirmasi adanya korelasi positif yang kuat antara
kualitas pendidik dengan capaian akademis murid, dengan angka pengaruh mencapai 74%.
Temuan senada juga dipaparkan dalam kajian milik (Simamora 2025) Menunjukkan bahwa
kompetensi guru memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa
dengan tingkat kontribusi mencapai 74%, yang kemudian diperkuat oleh(Wanda Citra Dewi
and Didit Darmawan 2024), yang menyatakan bahwa kompetensi pedagogik adalah aspek
fundamental bagi pendidik di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) dalam merancang aktivitas
pembelajaran yang berkualitas. Peningkatan ini dibuktikan oleh (Riyadi et al. 2023), dimana
pelatihan khusus bagi guru MI berhasil meningkatkan kesiapan mereka dalam menyusun
instrumen penilaian berbasis HOTS secara efektif. Pelatihan tersebut tidak hanya
memperluas wawasan teoritis mengenai taksonomi bloom, tetapi juga mengubah pola pikir
guru dalam merumuskan indikator pencapaian kompetensi yang lebih menantang dan
relevan dengan kebutuhan berpikir kritis siswa. Dalam konteks ini, (Mutiarani, Haerunnisa,
and Farhurohman 2024)menegaskan bahwa penerapan metode project based learning
(PjBL) secara efektif mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta pemahaman materi
secara mendalam melalui pemecahan masalah dunia nyata. Dengan mengintegrasikan
proyek kontekstual dan pertanyaan terbuka, guru dapat menstimulasi daya nalar kritis
siswa sekolah dasar sehingga mereka tidak hanya mampu menghafal, tetapi juga piawai
dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi secara logis dan efektif.

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan antara harapan dan realitas di lapangan.
(Mutiarani et al. 2024)Mengungkapkan bahwa implementasi metode ini di sekolah dasar
sering kali terbentur pada keterbatasan akses alat dan bahan ajar yang relevan, sehingga
proyek yang dijalankan tidak selalu optimal. Selain itu terdapat kendala internal dari sisi
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pendidik, dimana kurangnya pelatihan yang mendalam menyebabkan guru merasa tidak
cukup percaya diri untuk memandu siswa keluar dari zona nyaman pembelajaran
konvensional. Kondisi ini sering kali diperparah oleh rendahnya literasi digital guru di
lingkungan M], di mana integrasi teknologi dalam merancang stimulus pembelajaran masih
menjadi kendala teknis yang nyata. Selain itu, masih ditemukan kesenjangan antara
kompetensi ideal guru dengan praktik pembelajaran yang dilakukan di kelas, terutama
dalam hal perencanaan pembelajaran berbasis HOTS dan refleksi pembelajaran . Hal ini
disebabkan oleh terbatasnya pemahaman guru dalam menyusun perangkat pembelajaran
yang menantang nalar siswa, sehingga pembelajaran cenderung masih berorientasi pada
hafalan dan belum sepenuhnya mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi. (Arsita and
Fathoni 2022)

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa sebagian
besar penelitian masih berfokus pada peningkatan kompetensi guru atau implementasi
pembelajaran HOTS secara umum, namun belum secara spesifik mengkaji hubungan
langsung antara kompetensi guru SKI dengan peningkatan HOTS siswa di tingkat MI.
Padahal, mata pelajaran SKI memiliki karakteristik yang kaya akan nilai historis dan
reflektif yang potensial untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
Hal ini didukung oleh penelitian(Cahayaningsih 2020), yang menekankan bahwa
kompetensi pedagogik guru dalam merancang strategi pembelajaran, seperti penggunaan
metode Problem Based Learning (PBL), memiliki peran sentral dalam menstimulus
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Dengan demikian, penelitian yang secara
khusus menganalisis pengaruh kompetensi guru SKI terhadap HOTS siswa masih relatif
terbatas.

Maka dari itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam mengkaji secara
spesifik hubungan antara kompetensi guru SKI dengan peningkatan HOTS siswa MI melalui
kerangka kerja Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK).(Sofiah 2024),
Menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran di era digital bukan lagi
sekadar pilihan, melainkan sebuah kebutuhan untuk mengembangkan keterampilan abad-
21 siswa, termasuk kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang merupakan
inti dari HOTS. Lebih lanjut, pendekatan TPACK yang menggabungkan pengetahuan
teknologi, pedagogik, dan konten memungkinkan guru untuk mensinergikan strategi
pembelajaran aktif dengan media digital guna menstimulasi keterlibatan siswa secara
maksimal. Dengan mengintegrasikan aspek kompetensi guru konvensional, pedagogik,
professional, sosial, dan kepribadian, dengan kecakapan TPACK, penelitian ini berupaya
memberikan kontribusi dalam menciptakan pembelajaran SKI di madrasah yang tidak
hanya teoritis, tetapi juga interaktif dan berbasis pada pencapaian kognitif tingkat tinggi,
mengingat topik ini masih jarang tersentuh oleh literatur terdahulu. Fokus pengkajian ini
terletak pada penggabungan empat dimensi kompetensi pendidik dengan hasil belajar
HOTS peserta didik, khususnya pada mata pelajaran SKI. Sehingga, diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam pengembangan pembelajaran
berbasis HOTS di madrasah.

Berangkat dari latar belakang tersebut, studi ini bermaksud untuk menelaah sejauh
mana kecakapan guru SKI mampu menstimulasi kemampuan berpikir kritis (HOTS) murid
di tingkat MI. Selain itu, dipetakan pula elemen kompetensi manakah yang memberikan
dampak paling signifikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam
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meningkatkan kualitas pembelajaran SKI yang lebih berorientasi pada pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Metode penelitian kualitatif digunakan dalam jenis
penelitian studi literatur, yang berarti mengkaji, menelaah, dan menganalisis berbagai
sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian. Berdasarkan temuan penelitian
sebelumnya dan studi teoritis, pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang pengaruh kemampuan guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
terhadap peningkatan keterampilan berpikir tinggi (HOTS) siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI).
(Jamaludin, Pribadi, and Sarni 2023)

Metode ini digunakan dengan cara mengumpulkan data baik berupa buku, majalah,
jurnal, atau literatur lainnya. Studi literatur merupakan metode pengumpulan data dan
informasi yang dilakukan dengan menelaah berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal,
dan literatur lain yang memuat penjelasan mengenai landasan teori. Metode ini juga dapat
diartikan sebagai proses memperoleh pengetahuan melalui berbagai karya tulis dan
sumber relevan lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. (Ansori and Martoyo 2024)

Untuk memastikan validitas data, Penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
sumber untuk memastikan keakuratan data, yang berarti membandingkan berbagai
literatur untuk mendapatkan data yang konsisten dan valid. Selain itu, kredibilitas sumber
dievaluasi untuk memastikan bahwa literatur berasal dari jurnal bereputasi dan penerbit
terpercaya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diantisipasi memiliki tingkat validitas dan
reliabilitas yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan seorang pendidik merupakan hasil dari perpaduan antara kristalisasi
pendidikan, intensitas pelatihan dan serta akumulasi pengalaman lapangan. Secara
fundamental, kompetensi adalah karakteristik atau Kemampuan yang melekat dalam diri
seorang guru. Karakteristik disini menekankan bahwa kompetensi tersebut adalah
pembeda kualitas profesionalisme antara satu individu dengan lainnya. (Candra Wijaya,
Suhardi, and Amiruddin 2023)Secara etimologis, istilah Kompetensi diserap dari bahasa
inggris yaitu “competence means fitness or ability” yang berarti kemampuan dalam
menguasai sesuatu. Selaras dengan hal tersebut, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mendefinisikan kompetensi sebagai otoritas atau kewenangan sekaligus kemampuan nyata
dalam menguasai satu hal.

Kompetensi keterampilan guru memiliki peran penting dalam mendorong
kreativitas belajar siswa di sekolah dasar. Seorang guru yang berkompetensi tidak hanya
menguasai materi pelajaran, tetapi Guru juga mempunyai peran penting dalam mendukung
proses pembelajaran yang menarik, inovatif, menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan
serta karakteristik individu siswa. Sejalan dengan hal tersebut, keterampilan profesional
guru mencakup kedalaman pengetahuan dan pemahaman yang dibutuhkan untuk
menciptakan lingkungan suasana belajar yang kreatif, dinamis, serta menantang bagi siswa.
(Ananda, Putri, and Putri 2023)Kapabilitas dalam aspek pengetahuan dan pemahaman juga
tidak hanya berhenti pada tataran konsep, tetapi juga harus terwujud pada implementasi
serta evaluasi pembelajaran secara berkelanjutan. Guru yang profesional mampu
menerjemahkan desain pembelajaran tersebut ke dalam praktik nyata di kelas melalui
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penggunaan berbagai strategi, metode, dan media yang variatif guna menciptakan suasana
belajar yang aktif dan partisipatif, sehingga siswa terdorong untuk berpikir kritis, kreatif,
serta mampu memecahkan masalah secara mandiri.(Yuliansa, Fitriyani, and Mukmin 2024)
Abad 21 menuntut peran guru yang semakin tinggi dan optimal, adapun 3 tuntutan guru,
yaitu: 1) guru harus dianggap sebagai pekerja profesional yang memberi layanan kepada
masyarakat, 2) guru dipersyaratkan menguasai ilmu dan keterampilan spesialis, dan 3)
ilmu dan Kketerampilan tersebut diperoleh dari pendidikan yang mendalam dan
berkelanjutan.(Fitriyah 2019) Adapun empat kompetensi guru yang harus diterapkan di
dalam dunia pendidikan yaitu :

Kompetensi Pedagogik

Kemampuan guru dalam menyusun materi pembelajaran, mengelola kelas,
melaksanakan proses pembelajaran bersama peserta didik, melakukan penilaian atau
evaluasi hasil belajar, serta mengembangkan potensi peserta didik melalui pendekatan
yang mendidik dan membimbing merupakan bagian dari kompetensi pedagogik yang wajib
dimiliki. Kompetensi ini bertujuan untuk memastikan tercapainya tujuan pembelajaran
secara optimal di dalam kelas. (Musbikhin 2019)

Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian guru merupakan kemampuan yang tercermin melalui
sikap dan perilaku yang ditunjukkan secara sadar dalam kehidupan sehari-hari. Seorang
guru diharapkan memiliki kekuatan mental yang baik, bersikap adil, dewasa, bijaksana,
serta berwibawa, sehingga dapat menjadi teladan bagi peserta didik dengan menunjukkan
akhlak yang mulia. Kepribadian guru juga menjadi aspek penting yang dinilai oleh orang
lain dalam melihat kualitas sikap dan karakter yang dimilikinya. (Hayati 2023)

Kompetensi Sosial

Guru perlu memiliki kompetensi sosial untuk berkomunikasi dengan baik dengan
siswa mereka, sesama guru, tenaga pengajar, orang tua wali siswa, dan masyarakat sekitar
mereka. Sebagaimana dijelaskan oleh (Dwiwati, Manullang, and Tanjung 2024), kompetensi
sosial merupakan kunci dalam membangun profesionalisme guru, di mana kemampuan
berinteraksi dan memahami karakteristik peserta didik menjadi dasar untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan. Guru menggunakan kompetensi sosial ini untuk
berinteraksi, bersikap, dan berkomunikasi. Tujuannya adalah agar siswa dapat meneladani
gurunya. (Dwiwati et al. 2024)

Kompetensi Profesional

Melalui kompetensi profesional, guru dituntut untuk memahami pembelajaran,
menguasai materi ajar, serta memiliki pengalaman dalam menyampaikan materi yang telah
dipersiapkan kepada siswa. Kompetensi ini bertujuan meningkatkan mutu pendidikan
peserta didik dan mencapai indikator penguasaan materi yang mencakup struktur serta
konsep pembelajaran, serta kemampuan guru untuk berpikir secara ilmiah tentang materi
yang diajarkan. (Abdul Gani Jamora Nasution et al. 2022)

Keempat kompetensi tersebut pada dasarnya tidak hanya bertujuan untuk
menyampaikan informasi, tetapi juga untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta
didik ke arah yang lebih tinggi, terutama bagi siswa madrasah ibtidaiyah yang ditargetkan
untuk kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS.

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang menekankan pada proses kognitif kompleks seperti menganalisis (analyzing),
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mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating). Kemampuan High Order Thinking
Skills (HOTS) mencakup keterampilan memecahkan masalah, berpikir kreatif, berpikir
kritis, berargumentasi, serta mengambil keputusan . (Dinni 2018)

Pengembangan HOTS sangat penting untuk pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah
(MI), terutama dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Melalui HOTS, siswa
tidak hanya dapat menghafal peristiwa sejarah, tetapi mereka juga dapat memahami
maknanya, mengambil hikmah, dan mengaitkan nilai-nilai sejarah dengan kehidupan
sehari-hari. Misalnya, siswa dapat menganalisis contoh tokoh Islam, mengevaluasi
peristiwa sejarah, dan membuat ide atau solusi berdasarkan nilai-nilai tersebut. Taksonomi
Bloom revisi, yang dikembangkan oleh Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl (2001),
menjadi landasan utama dalam menyusun hierarki kemampuan berpikir siswa.
Sebagaimana, dianalisis dalam penelitian terbaru oleh(Ma’sum and Hidayat 2025),
kerangka kerja ini mengelompokkan kemampuan berpikir siswa ke dalam beberapa level
yang disusun secara hierarkis dan paling banyak digunakan. Level-level ini dimulai dengan
kemampuan berpikir tingkat rendah dan berakhir pada kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Tabel 1. Klasifikasi Taksonomi Bloom (LOTS, MOTS, HOTS)

Tingkatan Kogitif Deskripsi Kata Kerja Opsional Level
Kemampuan
Mengingat Kemampuan Menyebutkan,
(Remembering) mengingat  kembali | Menghafal,
informasi atau fakta | Mengidentifikasi, LOTS
yang telah dipelajari. | Mencatat.
Memahami Kemampuan Menjelaskan,
(Understanding) memahami instruksi | Merangkum,
serta menjelaskan | Mengklasifikasi, LOTS
kembali konsep dari [ Menafsirkan.
suatu materi.
Menerapkan Kemampuan Menggunakan,
(Applying) menggunakan sesuatu | Menghitung,
dan mengaplikasikan | Menerapkan,
konsep atau prosedur | Menunjukkan. MOTS
dalam situasi tertentu
Menganalisis Kemampuan Membedakan,
(Analyzing) menguraikan Mengelompokkan,
Menguraikan Menganalisis,
informasi ke dalam | Membandingkan. HOTS
beberapa bagian serta
memahami
keterkaitan antar
bagian tersebut.
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Mengevaluasi Kemampuan menilai | Menilai,Mengkritik,
(Evaluating)I berdasarkan kriteria | Mempertimbangka, HOTS
atau standar tertentu. | Memutuskan.

Mencipta (Creating) | Kemampuan Merancang,
menghasilkan ide Membuat, Menyusun,
baru atau produk Mengembangkan HOTS
berdasarkan
pengetahuan yang
dimiliki.

Berdasarkan tabel taksonomi bloom tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan
berpikir peserta didik berkembang secara bertahap dari tingkat yang paling rendah (LOTS)
hingga tingkat tinggi (HOTS). Setiap tingkatan mempunyai kemampuan berpikir dalam
proses pembelajaran. Namun, dalam konteks pendidikan abad ke-21, menekankan pada
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Dengan demikian, integrasi
antara kemampuan taksonomi bloom dan kompetensi guru dalam merancang
pembelajaran akan menjadi kunci utama dalam meningkatkan kemampuan High Order
Thinking Skills (HOTS) peserta didik, khususnya dalam pembelajaran di MI/SD. (Winarti
and Edi Istiyono 2020)

Dengan demikian, pengembangan kemampuan HOTS peserta didik tidak hanya
bergantung pada tingkat kognitif dalam taksonomi bloom, tetapi juga pada kemampuan
guru dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan abad-21,
Oleh karena itu, diperlukan suatu kerangka yang dapat membantu guru untuk
mengintegrasikan aspek teknologi, pedagogik, dan penguasaan materi secara seimbang
dalam proses pembelajaran.

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
- = o
Yd

Technological \

Pedagogical Content
/7 Knowledge
(TPACK)

\

4 \
I Technological Technological
Pedagogical I(::::::' ‘
] - aco
\ I
\ /
\ /
7/
7
Shutterstock

Gambar. 1 Kerangka Kerja TPACK
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Gambar di atas mengilustrasikan bahwa guru yang memiliki kompetensi pedagogik
dan digital yang baik akan lebih adaptif dalam menghadirkan media inovatif untuk
membedah peristiwa sejarah pada mata pelajaran SKI. namun, pada kenyataannya,
implementasi kerangka kerja ini masih menghadapi berbagai tantangan di lapangan.
Sebagaimana diungkapkan dalam penelitian (Rohman, Lessy, and Faizah 2023),
problematika utama dalam pembelajaran SKI berdasarkan kurikulum KMA 183 di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah Kecenderungan guru yang masih lebih sering menerapkan
metode pembelajaran konvensional. dan kurangnya variasi media pembelajaran yang
menarik. Guru juga menghadapi situasi di mana beberapa siswa tidak memiliki perangkat
pribadi seperti laptop atau smartphone yang memadai. Selain itu, ada masalah konektivitas
internet yang tidak merata di banyak tempat. Dalam menerapkan pembelajaran berbasis
digital, sekolah-sekolah yang berada di wilayah dengan akses internet yang kurang baik
pasti akan menghadapi tantangan yang lebih besar. Prasarana yang terbatas sering kali
menjadi penghalang bagi guru, meskipun mereka sangat termotivasi untuk berinovasi.
Selain itu, baik dari segi staff IT sekolah maupun kebijakan manajemen sekolah, tidak ada
dukungan teknis yang seharusnya membantu pendidik mengatasi tantangan teknis. (Dwi
Yulianti 2023)

Namun, dalam penerapan tersebut masih ditemukan ketimpangan penguasaan
antar komponen TPACK. Penguasaan terhadap konten (Content Knowledge/CK) dan
pedagogik (Pedagogical Knowledge/PK) cenderung lebih kuat, karena memang merupakan
kompetensi dasar yang telah lama dibangun selama pendidikan dan pelatihan profesi guru.
Sebaliknya, komponen teknologi (Technological Knowledge/TK) serta integrasi teknologi
dalam konteks pedagogik (TPK) masih menjadi tantangan yang cukup besar. Banyak guru
merasa belum cukup percaya diri atau terampil dalam mengeksplorasi fitur fitur teknologi
pendidikan secara optimal. Mereka memahami pentingnya penggunaan teknologi, tetapi
belum sepenuhnya mampu mengadaptasikan teknologi ke dalam strategi pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik. (Dwi Yulianti 2023),
Keterbatasan penguasaan TPACK tersebut ini seringkali menjadi penghambat utama dalam
menciptakan instruksi yang adaptif. Akibatnya, materi sejarah yang seharusnya dianalisis
secara kritis sering kali hanya menjadi hafalan tekstual bagi siswa. Oleh karena itu,
diperlukan terobosan baru dalam bentuk pengembangan media pembelajaran yang mampu
menjembatani siswa dalam penguasaan materi SKI dengan teknologi untuk memicu nalar
kritis siswa secara optimal.

Solusi Untuk mengatasi keterbatasan TPAK Pada guru melalui peningkatan
kompetensi pelatihan berkelanjutan. Seperti halnya Guru harus diberi pelatihan yang tidak
hanya berfokus pada penggunaan teknologi tetapi bagaimana guru mengintegrasikan
teknologi dengan penguasaan materi dan strategi pedagogik. (Saraswati et al. 2023)Dengan
itu guru bisa mengikuti pelatihan seperti Workshop, seminar, dan komunitas belajar guru
sebagai program pelatihan yang dapat membantu meningkatkan pemahaman dan
keterampilan guru dalam menerapkan TPACK secara efektif dalam pembelajaran SKI.
Selain itu, guru dapat menerapkan model pembelajaran yang berorientasi pada HOTS,
seperti pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan pembelajaran berbasis proyek (PjBL).
Dengan model pembelajaran ini, siswa dapat terlibat langsung dalam menyelesaikan
proyek kontekstual dan pemecahan masalah. Model Ini juga dapat membantu mereka
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analisis, kreatif, sehingga mereka mampu
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memberikan pengetahuan serta makna baru, dan model ini dapat membekali mereka dalam
menghadapi tantangan masa depan melalui wawasan yang bermakna. Dengan dukungan
dari strategi pembelajaran yang tepat, integrasi TPACK akan lebih efektif dalam hal ini.
(Farhan and Arisona 2022)

Efektivitas pembelajaran SKI seringkali terhambat oleh penggunaan metode
ceramah yang dominan dan keterbatasan media, sehingga mengakibatkan rendahnya
motivasi serta partisipasi belajar siswa. Penelitian oleh (Resky, Saputra, and Razilu 2025)
menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran digital berbasis android dapat
menjadi solusi efektif untuk meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi sejarah.
Transformasi materi dari bentuk konvensional kedalam platform digital, tidak hanya
membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif, tetapi juga membantu siswa
memvisualisasikan peristiwa sejarah yang sebelumnya sulit dipahami melalui teks.

Implementasi berbagai solusi tersebut pada akhirnya bertujuan untuk menyusun
ulang paradigma pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di tingkat Madrasah
Ibtidaiyah (MI). Selama ini mata pelajaran SKI seringkali terjebak dalam kesan yang kurang
menarik, bersifat monoton dan membosankan bagi siswa. Namun, melalui kompetensi guru
yang mampu mengintegrasikan antara metode pembelajaran inovatif dengan media
pembelajaran yang tepat, suasana belajar dapat diubah menjadi lebih menyenangkan
bahkan juga menghibur. (Lubis et al. 2021)

Dalam upaya mencapai efektivitas tersebut, penguasaan kerangka kerja TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge) menjadi sebuah keharusan bagi guru di era
digital. TPACK bukan hanya sebagai kemampuan menggunakan perangkat teknologi secara
terpisah, melainkan sebuah bentuk pengetahuan baru yang lahir dari interaksi antara
materi pembelajaran, cara mengajar, dan penggunaan teknologi yang tepat(Wahyuningtyas
and Oktamarsetyani 2023). Integrasi yang matang ini memungkinkan guru untuk
merancang perangkat pembelajaran yang efektif agar dapat meningkatkan aktivitas serta
kemampuan pemecahan masalah siswa(Kurnianto and Sarwono 2023). Penelitian terbaru
dari (Nurdin, Anggoro, and Amriyah 2025) bahkan menegaskan bahwa TPACK berfungsi
sebagai katalisator utama dalam menciptakan ekosistem pembelajaran digital yang mampu
mengakomodasi kebutuhan kognitif siswa. Melalui integrasi teknologi yang holistik, guru
tidak hanya menyampaikan konten, tetapi juga memfasilitasi proses eksplorasi yang
mendalam. Dengan demikian, ketika guru mampu mensinergikan ketiga domain
pengetahuan tersebut, pembelajaran SKI tidak hanya bersifat tekstual, melainkan mampu
memicu daya nalar kritis, analisis, dan evaluasi siswa, yang merupakan inti dari Higher
Order Thinking Skill (HOTS)

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kompetensi guru merupakan fondasi utama
dalam menentukan kualitas pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah
Ibtidaiyah. Di era pendidikan abad ke-21, penguasaan empat kompetensi dasar guru perlu
diakselerasi melalui kerangka kerja Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK). Sinergi antara penguasaan materi sejarah, metode pedagogik yang inovatif, dan
pemanfaatan teknologi digital terbukti secara teoritis mampu mengubah paradigma
pembelajaran SKI yang sebelumnya dianggap monoton dan tekstual menjadi pengalaman
belajar yang lebih dinamis, interaktif, serta menyenangkan bagi siswa MI.
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Meskipun dalam praktiknya implementasi TPACK Masih menghadapi beragam
tantangan, mulai dari terbatasnya sarana teknologi hingga adanya kesenjangan literasi
digital pada guru, namun penguatan pada aspek ini menjadi solusi strategis untuk
mengatasi hambatan kognitif siswa. Integrasi teknologi yang matang dalam pembelajaran
bukan sekadar alat bantu, melainkan instrumen kunci untuk menghidupkan narasi sejarah
Islam. Dengan demikian, guru dapat menghadirkan stimulus pembelajaran yang tidak
hanya berfokus pada hafalan fakta, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
mengeksplorasi nilai-nilai sejarah secara lebih bermakna.

Pada akhirnya, transformasi kompetensi guru berbasis TPACK memiliki korelasi
langsung terhadap peningkatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada siswa Madrasah
Ibtidaiyah. Perangkat pembelajaran yang dirancang secara sistematis melalui pendekatan
ini mampu memicu daya nalar kritis, kemampuan analisis, hingga keterampilan
mengevaluasi peristiwa sejarah Islasm. Oleh karena itu, aset pada pengembangan
profesionalisme guru yang berkelanjutan dan berbasis teknologi menjadi prasyarat mutlak
guna menciptakan generasi madrasah yang Kkritis, analitis, dan adaptif terhadap tantangan
masa depan.
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